BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian

1.

Gambaran Umum PT. Bank Syariah Bukopin

a. Sejarah Singkat Berdirinya Bank Syariah Bukopin Cabang Sidoarjo'

Bank Bukopin telah melayani masyarakat sebagai Bank Umum
Swasta Nasional selama lebih dari tiga dasawarsa. Cikal bakal Bank
Bukopin didirikan dalam bentuk Badan Hukum Koperasi pada tanggal
10 Juli 1970 dengan nama Bank Umum Koperasi Indonesia
(BUKOPIN) yang disahkan sebagai Badan Hukum berdasarkan Surat
Keputusan Direktorat Jendral Koperasi No.13/Dirjen/Kop/70 dan
didaftar dalam Daftar Umum Direktorat Jendral Koperasi dengan No.
8251 pada tanggal yang sama. Bank mulai melakukan usaha sebagai
Bank Umum Koperasi di Indonesia sejak tanggal 16 Maret 1971
dengan izin Menteri Keuangan dalam Surat Keputusan
No.78/DDK/11/3/1971.

Berbekal perjalanan ini, pada tanggal 18 November 2002 telah
dibuka Cabang Syariah kedua di kota Bukit Tinggi Padang, Sumatera
Barat tepatnya di Jalan Perintis Kemerdekaan No.16 Bukit Tinggi,
dari dua Cabang Syariah yang telah beroperasi, Bank Syariah

Bukopin dapat merealisasikan penghimpunan dana sebesar Rp.

1 . .
www.syariah bukopin.com
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43.45 milyar dan pembiayaan sebesar Rp. 52.33 milyar. Kemudian
pada tanggal 26 Maret 2004 dibuka Cabang Syariah di  kota
Surabaya yang berikutnya dibuka Cabang syari’ah di kota
Bandung bulan Oktober 2004, pada tahun 2006 dibuka Cabang
Syariah di kota Medan dan pada tanggal 09 Desember 2008 dibuka
Cabang Syariah di Sidoarjo.

Bank  Syariah  Bukopin = mulai  beroperasi  dengan
melaksanakankegiatan usaha berdasarkan prinsip Syariah setelah
memperoleh izin operasi Syariah dari Bank Indonesia pada tanggal
27 Oktober 2008 dan pada tanggal 11 Desember 2008 telah
diresmikan oleh M. Jusuf Kalla, Wakil Presiden Republik
Indonesia (periode 2004-2009). Komitmen penuh dari Bank
Bukopin Tbk sebagai pemegang saham mayoritas diwujudkan
dengan menambah setoran modal dalam rangka untuk menjadikan
Bank Syariah Bukopin sebagai bank syariah dengan pelayanan
terbaik. Pada tanggal 10 Juli 2009 melalui Surat Persetujuan Bank
Indonesia, = Bank Bukopin Tbk telah mengalihkan Hak dan
Kewajiban Usaha Syariah-nya kedalam Bank Syariah Bukopin.
Dalam bisnisnya, Bank Syariah Bukopin memposisikan sebagai bank
yang fokus pada pembiayaan usaha mikro, kecil dan menengah
(UMKM) dengan segmentasi wusaha pendidikan, kesehatan,
konstruksi dan perdagangan. Selain hal tersebut, Bank Syariah

Bukopin juga melakukan penghimpunan dana dari masyarakat
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(individu-individu) dan perusahaanperusahaan yang ada di Tanah
Air.

Bank Syariah Bukopin Kantor Cabang Sidoarjo selalu fokus
mengembangkan mikro dan layanan syariah bank terhadap para
nasabah, serta meluncurkan mobile dan sms banking untuk
kemudahan bertransaksi, mengembangkan layanan mobil kas keliling
serta menjadi bank penerbit kartu ATM dan redesign kartu ATM.

Kemajuan Bank Syariah Bukopin bisa dilihat dari beberapa
penghargaan yang diterima antara lain yaitu Islamic Finance Award
2013 dari Karim Business Consulting sebagai peringkat 2 Kategori
The Most Prudent, Islamic Full Fledge Bank sebagai peringkat 2
Kategori The Best Service Quality. Peringkat 2 Kategori The Best
Service Quality Jakarta Region. Peringkat 2 Kategori The Best
Service Quality Bandung Region penghargaan dalam *“ Banking
Service Excellence. Dan peringkat 1 Kategori Best Phone Hndling

dan peringkat 3 Kategori Best Satpam.

. Visi dan Misi

1) Visi

“Menjadi bank syariah pilihan dengan pelayanan terbaik”
2) Misi

a) Memberikan layanan terbaik pada nasabah.

b) Membentuk sumber daya insani yang profesional dan amanah.
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¢) Memfokuskan pengembangan usaha pada sektor UMKM
(Usaha Mikro Kecil dan Menengah).

d) Meningkatkan nilai tambah kepada stakeholder.

Nilai-nilai Perusahaan :

s

Amanah

Senantiasa menjaga kepercayaan yang diterima dari
perusahaan dan patuh pada peraturan yang berlaku.
Kualitas

Senantiasa berupaya secara maksimal dan berkesinambungan
untuk mengembangkan diri meningkatkan mutu serta kemampuan

yang unggul dan selalu memberikan hasil yang terbaik.

. Peduli

Senantiasa memiliki perhatian khusus untuk melayani dengan
hati nurani guna kepentingan stakeholder.
Integritas

Senantiasa memiliki keselarasan niat, pikiran, perkataan,
perbuatan baik dan benar yang sesuai dengan nilai — nilai
perusahaan, masyarakat, dan prinsip — prinsip good corporate
goverment.
Kerjasama

Secara terus menerus mengupayakan untuk bekerja dengan
efektif, kooperatif, kerja dan selalu membangun serta menjaga

hubungan baik.
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d. Keadaan Geografis

Bank Syariah Bukopin merelokasi kantor cabang di Jawa Timur,
Bank Syariah Bukopin memperluas jaringannya ke Sidoarjo dengan
merelokasi salah satu kantor yang sebelumnya berada di Surabaya,

tempat yang strategis berada di Ruko Gateway A 5-6 JIn. Raya Waru
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Gambar 4.1

Keadaan Geografis Bank Syariah Bukopin Kantor Cabang Sidoarjo
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Tata Tertib Perusahaan

1))

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Dilarang menggunakan waktu kerja untuk keperluan atau
kepentingan pribadi tanpa ijin atasan

Dilarang melakukan pencatatan absensimilik orang lain dengan
sengaja

Dilarang meninggalkan tempat kerja pada jam kerja tanpa seijin
atasan

Dilarang hadir terlambat atau pulang lebih awal tanpa
pemberitahuan apapun kepada atasannya

Dilarang terlambat tanpa pemberitahuan (tidak memberikan surat
keterangan ketidakhadiran) atau tidak menghadiri undangan rapat
tanpa ijin

Dilarang tidur diwaktu jam kerja

Dilarang merokok di area lingkungan kerja atau kantor

Dilarang menyalah gunakan fasilitas, wewenang, dan jabatan
untuk mengambil keuntungan pribadi atau pihak lain

Dilarang bertingkahlaku tidak sesuai dengan nilai-nilai umum atau

budaya perusahaan

Jam Kerja Perusahaan

Jam kerja yang berlaku di Bank Syariah Bukopin Kantor Cabang

Sidoarjo sebagai berikut:

Doa pagi : 7.45-8.00 WIB



Senin-Jumat

Istirahat

Sabtu-Minggu: Libur

: 8.00-17.00 WIB
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: Ishoma tidak ditentukan ( sesuai kebutuhan)

g. Struktur Organisasi

STRUKTUR ORGAMISASI

Sidoario,

1 Juni 2015
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Gambar 4.2

Struktur Organisasi Bank Syariah Bukopin Kantor Cabang Sidoarjo

Adapun deskripsi atau pembagian tugas dan tanggung jawab dari

masing-masing bagian sebagai berikut:
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Kepala Cabang, tugas dan wewenang dari Kepala Cabang yaitu:

a. Bertanggungjawab atas kelancaran, ketertiban, administrasi
dan keamanan jalannya usaha cabang.

b. Menjaga citra bank Syariah Bukopin sebagaimana lembaga
kepercayaan mayarakat dengan meningkatkan intregrasi dan
profesionalisme cabang.

c. Mengkoordinasikan kegiatan operasional usaha cabang agar
berjalan tertib, lancar dan aman.

. Manajer Operasi dan Pelayanan, tugas dan wewenang dari Manjer

Operasi dan Pelayanan:

a. Mengkoordinasikan kegiatan operasional agar berjalan lancar,
tertib dan aman serta melakukan approve/ pembukuan.

b. Melakukan koordinasi kerja di unit supporting dengan unit
bisnis

c. Mewakili perusahaan dalam berhubungan dengan Bank
Indonesia Dolog dan instansi yang tidak terkait bisnis.

d. Melayani pihak pemeriksa dan  mengkoordinasikan
pelaksanaan closing akhir tahun.

Staff Sumber Daya Insani, tugas dan wewenang dari Staff Sumber

Daya Insani, yaitu:

a. Memonitor pelaksanaan absensis karyawan dan pemberian

sanksi terhadap karyawan yang melanggar.
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b. Melakukan analisa terhadap kebutuhan karyawan serta
memberikan arahan-arahan yang berkaitan dengan masalah
sumber daya manusia kepada karyawan baru

c. Melakukan seleksi terhadap pelamar dan menyerahkan surat
penerimaan atau kontrak kerja kepada karyawan baru.

d. Meminta rekomendasi Kaur Sumber Daya Manusia (SDM)
dan diklat atas evaluasi yang dibuat serta menyiapkan
perincian biaya perjalanan dinas.

Teller (Front Office), tugas dan wewenang dari teller yaitu:

a. Menerima setoran tunai giro, tabungan dan deposito.

b. Menerima pemindahbukuan serta pembayaran tunai untuk
giro, tabungan , dan deposito.

c. Menerima setoran tunai untuk bank lain (tranfer/ LLG) dan
setoran tunai ke cabang (tranfer / RAK)

d. Mengkoordinasi tugas unit kerja kas dan teller dengan bagian
lain yang terkait.

Customer service (front office), tugas dan wewenang dari

customer service, yaitu:

a. Melayani pembukuan rekening giro dan membantu
memasarkan produk bank syariah bukopin

b. Melayani pemohonan invormasi saldo via telephone,
pembukuan tabungan dan deposito serta membuat laporan-

laporan.
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c. Mengadministrasikan sistem filling yang serta tertib dan rapi
serta mengkoordinasikan tugas unit kerja CS (customer
service) dan deposito dengan bagian yang terkait.

Administrasi Pembiayaan, tugas dan wewenang dari administrasi

pembiayaan, yaitu:

a. Melakukan dropping pembiayaan, perpanjangan pembiayaan,
penurunan outstanding pembiayaan dan pelunasan pembiayaan

b. Melakukan dropping bank garansi, penyelesaian bank garansi
serta pembukuan laporan

c. Monitoring neraca dengan list saldo kemudian melakukan
pelunasan pembiayaan, dan membuat buku mutasi keluar
masuk file pembiayaan.

. Administrasi pelaporan, tugas dan wewenang dari administrasi

pelaporan yaitu:

a. Mempersiapkan kegiatan dropping kredit baru atau tambahan

b. Melakukan penerimaan dan pemeriksaan agunan

c. Monitoring dan laporan bulanan

d. Penerimaan file kredit baru kemudian memberitahukan
kekurangan data file kredit dan melengkapi dokumen file
kredit.

Funding Officer, tugas dan wewenang dari funding officer, yaitu:
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Memasarkan produk atau jasa-jasa bank syariah bukopin
kepada masyarakat serta menjalin kerjasama dengan asosiasi
dan organisasi profesi

Menarik calon customer untuk dapat menjadi nasabah bank
syariah bukopin kemudian melakukan pengawasan, pembinaan
serta mengelola portofolio funding dan account nasabah yang
menjadi tanggungjawab.

Menjaga dan meningkatkan citra bank syariah bukopin serta
memberikan saran, pendpatt, pemikiran untuk kemajuan bank

syariah bukopin.

9. Account officer, tugas dan wewenang dari account officer, yaitu:

a.

Melakukan penyaluran pembiayaan seperti menerima atau
melayani permohonan fasilitas kredit dan memproses
permohonan.

Memonitor dan menjaga hubungan baik dengan nasabah
kreditur yang potensi (customer call dan kunjungan nasabah)
Melaksanakan penagihan dan penyelesaian kredit sesuai
ketentuan yang telah ditetapkan, melalui korespondensi dan
laporan kunjungan nasabah (LKN)

Membuat laporan perkembangan portofolio kredit, terkait

dengan neraca dan rugi-laba setiap akhir bulan berjalan.

h. Produk-Produk Bank Syariah Bukopin

a. Produk Penghimpun Dana (Funding)
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Tabungan iB SiAga

Tabungan iB SiAga adalah simpanan pada Bank
Syariah Bukopin dalam mata uang rupiah yang
diperuntukkan bagi perorangan, yang penyetoran dan
penarikannya dapat dilakukan sewaktu-waktu.
Tabungan iB Umroh

Tabungan iB Umroh adalah simpanan pada Bank
Syariah Bukopin yang diperuntukkan bagi perorangan yang
mempunyai rencana akan menunaikan ibadah umroh.
Tabungan iB  Umroh ini menggunakan prinsip titipan
(wadi’ahyad dhamanah).
Giro iB

Giro iB adalah simpanan pada Bank Syariah Bukopin
yang diperuntukkan bagi perorangan dan badan usaha,
yang dapat digunakan sebagai alat pembayaran dan
penarikannya dapat dilakukan sewaktu-waktu dengan
menggunakan cek, bilyet giro atau sarana perintah
pembayaran lainnya atau melalui pemindah bukuan
lainnya. Dana tersebut merupakan titipan (wadi’ahyad
dhamanah) pada Bank Syariah Bukopin dan dengan seizin
nasabah, pihak bank dapat memanfaatkan dana dan
menyalurkan dana tersebut untuk mengembangkan usaha

produktif yang halal dan menguntungkan.
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Deposito iB

Deposito iB adalah simpanan pada Bank Syariah
Bukopin dalam mata uang rupiah yang diperuntukkan bagi
perorangan dan badan usaha, yang penarikannya hanya
dapat dilakukan pada waktu tertentu (jatuh tempo
deposito) sesuai dengan perjanjian antara deposan dengan
pihak bank. Deposito iB ini menggunakan prinsip bagi
hasil (Mudharabah Mutlaqah).
Tabungan iB Rencana

Tabungan iB Rencana adalah jenis tabungan berjangka
yang diperuntukkan bagi perorangan dengan potensi bagi
hasil yang kompetitif guna memenuhi kebutuhan di masa
yang akan datang, sekaligus memberikan manfaat proteksi
asuransi jiwa gratis. Tabungan iB Rencana ini dapat
digunakan untuk rencana pendidikan atau multiguna
dengan menggunakan prinsip bagi hasil (Mudharabah
Mutlaqah).
Tabungan iB SiAga Bisnis

Tabungan iB SiAga Bisnis adalah simpanan pada Bank
Syariah Bukopin yang diperuntukkan bagi perorangan dan
badan usaha yang menggunakan prinsip Mudharabah
mutlaqah, sehingga nasabah memperoleh kepastian bagi hasil.

Pemilik Tabungan iB SiAga Bisnis dapat menikmati
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kemudahan bertransaksi melalui seluruh outlet Bank Syariah

Bukopin dan Bank Bukopin.

b. Produk Penyaluran Dana (Financing/Landing)

1)

2)

Pembiayaan iB Jual Beli (Murabahah)

Pembiayaan iB Jual Beli (Murabahah) adalah jual beli
barangpada harga asal dengan tambahan keuntungan yang
telah disepakati antara bank dengan nasabah. Bank akan
membelikan atau memesankan  kebutuhan  nasabah
kemudian menjualnya kepada nasabah dengan pembayaran
secara angsuran sesuai kemampuan nasabah. Produk ini
diperuntukkan bagi perorangan dan badan usaha serta dapat
digunakan untuk memenuhi usaha modal kerja dan investasi
maupun pribadi (misalnya kendaraan bermotor, rumah, dll).
Pembiayaan iB Bagi Hasil
a) Mudharabah

Mudharabah adalah kerjasama antara pemilik modal
(bank) dengan pengelola (nasabah) untuk suatu usaha
tertentu dengan kesepakatan bagi hasil sesuai dengan
hasil proyek atau usaha, dimana pihak bank menyediakan
seluruh modal dan nasabah sebagai pengelola.
b) Musyarakah
Musyarakah adalah kerjasama dua pihak atau lebih

untuk suatu usaha tertentu, masing-masing pihak
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3)

4)
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memberikan kontribusi dana dan atau karya/keahlian

dengan kesepakatan bahwa pembagian keuntungan

berdasarkan para nisbah bagi hasil dan risiko menjadi
tanggungan bersama sesuai dengan kesepakatan.
Pembiayaan iB Pinjaman (Qord)

Pembiayaan iB Pinjaman (Qord) adalah fasilitas pinjam
meminjam dana tanpa imbalan dengan kewajiban pihak
peminjam mengembalikan pokok pinjaman secara sekaligus
atau cicilan dalam jangka waktu tertentu. Pembiayaan ini
merupakan produk pelengkap bagi nasabah yang memerlukan
dana talangan segera untuk masa yang relatif pendek dan
untuk menyumbang usaha yang sangat kecil atau membantu
sektor sosial (Qardul Hasan).

Pembiayaan iB Jaminan Tunai

Pembiayaan iB Jaminan Tunai adalah pemberian
pembiayaan yang diperuntukkan bagi perorangan, badan
usaha dan badan hukum yang memiliki giro, deposito dan
tabungan tanpa perlu mencairkan dana yang dimiliki dengan
jaminan cash collateral yang ada di Bank Syariah Bukopin dan

diblokir sampai dengan pembiayaan lunas.

Layanan Syariah (Offline Chanelling)

1) Kartu ATM SiAga Syariah

2) Kartu SiAga Visa ElectronSyariah



3)
4)
S)
6)
7)
8)

9)
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SMS BankingBukopin Syariah
Internet BankingBukopin Syariah
Transfer

Bank Garansi

Kliring

Inkaso

BT-RTGS, dll

Sebagaimana produk dan layanan Bank Bukopin lainnya,
produk dan layanan perbankan Syariah tersebut juga didukung
oleh infrastruktur teknologi Bank Bukopin untuk memberikan
kemudahan kepada nasabah. Nasabah Bank Syariah Bukopin
tidak hanya dapat memanfaatkan fasilitas jaringan layanan Bank
Bukopin Konvensional yang tersebar di seluruh Indonesia.
Demikian juga sebaliknya, Bank Syariah Bukopin Konvensional
dapat memanfaatkan jaringan layanan Bank Syariah Bukopin.
Secara umum produk yang diminati para nasabah yaitu tabungan
iB Siaga 50%, tabungan iB Rencana 30%, dan juga tabungan iB
Bisnis 20%.

Pemberlakuan  punishment terjadi kepada salah satu
karyawan yang bernama X, tercatat dalam karyawan yang tidak
disiplin. Yang pertama dilakukan pimpinan yaitu memberikan
teguran lisan, surat teguran 1, meningkat lagi SP 1, SP 2, dan

terakhir SP 3, jika tidak diperbaiki maka akan di putus hubungan



74

kerja. Dan ini dialami oleh salah satu karyawan Bank Syariah
Bukopin Kantor Cabang Sidoarjo.

Dan kebalikan terjadi kepada salah satu karyawan, yang selalu
meningkatkan kinerja dan disiplin kerja sehingga mendapatkan
reward berupa bonus gaji dan hadiah bulanan. Bahkan jika selama
1 tahun kinerja tetap meningkat maka akan diberikan tunjangan
prestasi dan tunjangan pendidikan bahkan bonus akhir tahun.

2. Gambaran Umum Responden
a. Data Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4.1
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis kelamin Frekuensi Prosentase(%)
Laki-laki 28 56%
Perempuan 22 44%

Jumlah 50 100%

Sumber: Hasil Olahan Ms Excel 2007,2017

b. Data Jumlah Responden Berdasarkan Status Kerja

Tabel 4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Status Kerja
Status kerja Frekuensi Prosentasi(%)
Tetap 27 54%
Kontrak 11 22%

Outsourching 12 24%
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Jumlah

50

100%

Sumber: Hasil Olahan Ms Excel 2007,2017

c. Data Jumlah Responden Berdasarkan Jenjang Pendidikan

Tabel 4.3

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenjang Pendidikan

Jenjang pendidikan Frekuensi Prosentasi (%)
Sarjana 25 50%
Diploma 7 14%

Sekolah menengah 18 36%
Jumlah 50 100%

d. Data Jumlah Responden Berdasarkan Usia

Sumber: Hasil Olahan Ms Excel 2007,2017

Tabel 4.4

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia Frekuensi Prosentasi (%)
21-25 tahun 12 24%
26-30 tahun 18 36%
31-35 tahun 3] 6%
36-40 tahun 7 14%
41-45 tahun 4 8%
46-50 tahun 4 8%
51-55 tahun 1 2%

Lebih dari 55 1 2%
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Jumlah

50

100%

Sumber: Hasil Olahan Ms Excel 2007,2017

€.

Tabel 4.5

Data Jumlah Responden Berdasarkan Masa Kerja

Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja

Masa kerja Frekuensi Prosentasi (%)
Kurang dari 1 tahun 20 40%
1-2 tahun i 14%
3-5 tahun 12 24%
6-10 tahun 0 0%
Lebih dari 10 tahun 11 22%
Jumlah 50 100%

Sumber: Hasil Olahan Ms Excel 2007,2017

B. Analisis Data

if

Gambaran Distribusi Frekuensi Item

Berikut akan dijabarkan hasil frekuensi dan prosentase masing-masing

item atau butir pernyataan dalam kuesioner pada tiap-tiap variabel.

a. Variabel bebas Reward (X,)

Tabel 4.6

Distribusi Item Variabel Reward (X;)

Frekuensi
Item Keterangan Jumlah Responden
SS|S |R|TS|STS
1.| Pekerjaan yang diberikan sangat | 4 |46 | 0 | O | O 50

menarik bagi saya
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Pekerjaan yang saya lakukan
memberikan kesempatan untuk
terus belajar

10

39

50

.| Saya merasa senang dengan

pekerjaan saya saat ini

41

50

Saya puas dengan upah/gaji yang
diberikan

34

50

Saya puas dengan sistem
penghargaan yang diberikan
perusahaan atas prestasi kerja
saya

15

31

50

Perusahaan memberikan
penghargaan yang cukup atas
pekerjaan saya

15

33

50

.| Perusahaan

memberikan
tunjangan yang sesuai dengan
kinerja karyawan

12

37

50

Sistem Kkarir cukup jelas dan
menarik

39

50

Sistem promosi jelas dan
menarik

12

36

50

10

Model  pengawasan  sudah
dilaksanakan dengan baik

10

38

50

11

Arahan pimpinan sangat baik

41

50

12

Hubungan antar karyawan

dengan rekan kerja sangat baik

18

25

50

13

Hubungan dengan atasan
berjalan baik

36

50

14

Suasana kerja nyaman

11

38

50

Sumber : Hasil Olahan SPSS v.19,2017

Dari tabel 4.6 diketahui bahwa dari 5 indikator reward yang

dijabarkan melalui 14 item pernyataaan didominasi oleh jawaban
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responden dengan jawaban sangat setuju dan setuju, meskipun ada
juga jawaban ragu-ragu, sedangkan jawaban tidak setuju dan sangat
tidak setuju tidak ditemukan dalam jawaban kuesioner ini. Beberapa
pernyataan dari masing-masing indikator menunjukkan bahwa
sebagian besar responden tertarik dengan pekerjaan yang diberikan
oleh perusahaan.

Variabel bebas Punishment (X;)

Tabel 4.7
Distribusi Item Variabel Punishment (X3)
Frekuensi Jumlah
Item Keterangan Responden
SS| S |R|TS [l
Il Ketentuan sanksi sudah sangat | 11 {39 |0 | O 0 50
jelas dan adil
2] Hukuman  diberikan sesuai | 7 |42 | 1| O 0 50
tingkat kesalahan
34 Alasan  menjatuhkan sanksi | 9 [39]|2 | 0 0 50
diberikan dengan jelas
4, Prosedur dalam menjatuhkan | 8 [42 |0 | O 0 50
sanksi diberikan dengan jelas
ol Karyawan diberikan kesempatan | 2 (45 |3 | 0 0 50

untuk membela diri dalam
keputusan menjatuhkan sanksi

Sumber : Hasil Olahan SPSS v.19,2017

Dari tabel 4.7 diatas diketahui bahwa dari 4 indikator punishment
yang dijabarkan melalui 5 item pernyataaan didominasi oleh jawaban
responden dengan jawaban sangat setuju dan setuju, meskipun ada

juga jawaban ragu-ragu, sedangkan jawaban tidak setuju dan sangat
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tidak setuju tidak ditemukan dalam jawaban kuesioner ini. Beberapa
pernyataan dari masing-masing indikator menunjukkan bahwa
sebagian responden mengatakan bahwa pemberian punishment dapat
mengurangi tingkat kesalahan yang nantinya akan diperbuat oleh
karyawan Bank Syariah Bukopin Kantor Cabang Sidoarjo.

c. Variabel Terikat Kinerja Karyawan (Y)

Tabel 4.8
Ditribusi Item Variabel Kinerja Karyawan(Y)
Frekuensi
Item Keterangan Jumlah Responden
SS | S | R | eSS

1.| Saya bekerja sudah sesuai | 10 {39 | 1 | O 0 50
standart perusahaan

2.| Saya tidak pernah melakukan | 6 |25 | 17| 2 0 50
kesalahan dalam pekerjaan

3.| Hasil kerja yang saya lakukan | 10 |39 | 1 | O 0 50
sesuai yang diharapkan
perusahaan

4.| Saya bisa membantu | 7 |37 6 | 0 0 50
menyelesaikan pekerjaan teman

5.| Semua target yang diberikan | 13 |32 | 5 | 0 0 50
dapat terpenuhi

6. Saya selalu menyelesaikan | 11 |37 | 2 | O 0 50
pekerjaan tepat waktu

7.| Saya dapat mengerjakan | 7 (42 1 | O 0 50
pekerjaan secara tepat dan
sesuai tujuan perusahaan

8. Saya bekerja sesua dengan | 6 |41 | 3 | O 0 50
keahlian yang saya miliki

9. Saya dapat menyelesaikan | 5 |27 | 18| 0 0 50
pekerjaan tanpa bantuan orang
lain

1q Saya menyelesaikan pekerjaan | 16 | 33| 1 | 0 0 50
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dengan penuh tanggung jawab

Sumber : Hasil Olahan SPSS v.19,2017

Dari tabel 4.8 distribusi item variabel kinerja karyawan (Y) dapat
disimpulkan bahwa dari 10 item pertanyaan kinerja karyawan,
jawaban responden didominasi oleh jawaban sangat setuju dan setuju.
Meskipun juga ada jawaban ragu-ragu dan tidak setuju. Maka dapat
dikatakan sebagaian besar responden mengatakan bahwa selalu
berupaya bekerja dengan maksimal sesuai dengan aturan perusahaan
agar menghasilkan kinerja yang diinginkan oleh perusahaan.

2. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
a. Hasil Uji Validitas

Uji validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur mampu
mengukur apa yang ingin diukur.’ Hasil validitas dapat diketahui
dengan adanya ketentuan sebagai berikut:

1. Nilai r pipung = nilai 1 (apet maka dinyatakan valid

2. Nilai 1 pitung == nilai r(ape1 maka dinyatakan tidak valid

3. Nilai rype dengan N=50, pada signifikansi 5% maka diketahui r
tabel adalah 0,2732. Sehingga apabila rhjuwe = 0,25 maka

dinyatakan valid.Berikut hasil vji validitas sebagai berikut:

2 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,2013),
46.
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Tabel 4.9
Hasil Uji Validitas Reward (X;)

Butir pernyataan r hitung r tabel Keterangan
1 0,447 0,2732 Valid
2 0,445 0,2732 Valid
3 01555 (Wil Valid
4 0,687 30 Valid
o 0,638 0,2732 Valid
6 0,613 Ime)! Valid
I 0,601 (Hlinarfe Valid
8 OVl (Wil Valid
9 0,687 0,2080! Valid
10 0,488 R Valid
Il 37 Wi 732 Valid
2 0,569 Wip 732 Valid
13 0,638 iR Valid
14 0,687 (Hlinarfe Valid

Sumber : Hasil Olahan SPSS v.19,2017

Dari tabel dapat diketahui bahwa seluruh pernyataan
berjumlah 14 butir pernyataan memiliki nilai r hitung = T tabel maka

dinyatakan valid dan dapat dinyatakan dalam penelitian ini.

Tabel 4.10
Hasil Uji Validitas Punishment (X3)

Butir Pernyataan r hitung | rtabel Keterangan

1 0,759 0,2732 Valid

2 0,558 0,2732 Valid
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3 0,649 0,2732 Valid
4 0,785 0,2732 Valid
5 0,455 0,2732 Valid

Sumber : Hasil Olahan SPSS v.19,2017

Dari tabel dapat diketahui bahwa seluruh pernyataan
berjumlah 5 butir pernyataan memiliki nilai rhjtung >Tiabel maka

dinyatakan valid dan dapat dinyatakan dalam penelitian ini.

Tabel 4.11
Hasil Uji Validitas Kinerja Karyawan (Y)
Butir pernyataan r hitung rtabel | Keterangan
1 0,604 0,273% Valid
y) 0,610 0,273% Valid
3 0,731 0,2733 Valid
4 0,597 0,273% Valid
5 0,778 0,2732 Valid
6 VA L Valid
7 O 0,2732 Valid
8 0,431 QfeEY Valid
9 0,553 (%210 Valid
10 0,708 0,2732 Valid

Sumber : Hasil Olahan SPSS v.19,2017

Dari tabel dapat diketahui bahwa seluruh pernyataan
berjumlah 10 butir pernyataan memiliki nilai rhitung =Tiabel maka

dinyatakan valid dan dapat dinyatakan dalam penelitian ini.
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b. Hasil Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah untuk mengetahui sejauh mana hasil
pengukutan tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali
atau lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan
alatpengukur yang sama pula.’ Nilai cronbach alpha lebih besar 0,6
menunjukkan bahwa kuesioner untuk mengukur suatu variabeltersebut
adalah reliable. Sebaliknya, nilai cronbach alpha lebih kecil 0,6
menunjukkan bahwa kuesioner untuk mengukur variabel tidak

reliabel. Berikut nilai cronbach alpha untuk ketiga variabel penelitian.

Tabel 4.12
Hasil Uji Reliabilitas
No Variabel Nilai cronbach alpha Keterangan
1 Reward 0,742 Reliabel
9 Punishment 0,740 Reliabel
3 Kinerja karyawan 0,756 Reliabel

Sumber : Hasil Olahan SPSS v.19,2017

Dari tabel tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa
kuesioner untuk mengukur ketiga variabel penelitian adalah

reliabel dan dapat digunakan dalam penelitian ini.

3. Uji Asumsi Klasik

a. Hasil Uji Normalitas

} Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,2013),

55.
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Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang
diambil berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak.*
Hasil uji normalitas dapat diketahui menggunakan Kolmogorov-
Smirnov Test dengan ketentuan bahwa data distribusi normal jika
nilai sig=0.05 jika nilai sig=0,05 maka data berdistribusi tidak
normal. Kemudian, juga dilihat melalui grafik P-P Plot apabila ploting
data residual mengikuti garis linier maka data berdistribusi normal.
Berikut dapat disajikan hasil uji normalitas.

Tabel 4.13
Kolmgorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 50
Normal Parameters™ Mean 087
Std. Deviation 2,33311939
Absolute ,110
Most Extreme Differences Positive ,110
Negative -,071
Kolmogorov-Smirnov Z 177
Asymp. Sig. (2-tailed) ,582

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Berdasarkan output uji normalitas dengan Kolmogrov-Smirnov
Test diperoleh nilai KSZ (Kolmogrov- Smirnov Test) sebesar 0.777

dan Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,582. Karena nilai signifikansi

4Syoﬁan Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2013),57.
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=0,05 maka data berdistribusi normal, sehingga asumsi normalitas

terpenuhi.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: y
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Gambar 4.3
Grafik Normal P-P Plot

Berdasarkan grafik normal P-P Plot terlihat titik-titik mengikuti
dan mendekati garis diagonalnya, sehingga dapat disimpulkan bahwa

asumsi normalitas terpenubhi.

b. Hasil Uji Multikolinearitas

Hasil uji multikolinearitas dapat diketahui dengan adanya
ketentuan bahwa tidak terjadi multikolinearitas apabila nilai
Tolerance = 0,10 dan VIF (Variance Inflation Factor) <10.00

sedangkan nilai Tolerance <0,10 dan nilai VIF (Variance Inflation
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Factor) >10.00 maka terjadi multikolinearitas. Berikut dapat disajikan

dalam tabel hasil uji multikolinearitas °

Tabel 4.14
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
x1 ,962 1,039
x2 ,962 1,039

a. DependentVariable: y

Berdasarkan outout pada tabel coefficient diatas diperoleh

nilai Tolerance semua variabel bebas yaitu reward (X;) sebesar 0,962

dan punishment (X;) sebesar 0,962 serta nilai VIF (Variance Inflation

Factor) reward (X;) sebesar 1,039 dan punishment (X;) sebesar 1,039.

Karena nilai Tolerance kedua variabel bebas =0,10 dan VIF <10,00

sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas.

c. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dapat diketahui dengan melihat grafik

scatterplot pada output SPSS. Jika ada pola tertentu pada grafik

scatterplot SPSS, seperti titik-titik yang ada membentuk pola teratur

(bergelombang, menyebar kemudian menyempit). Maka mengindikasi

> Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 19, (Semarang :

Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2011), 106.
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bahwa terjadi heteroskedastisitas. Sebaliknya, jika tidak terdapat pola
yang jelas, seperti titik-titik menyebar diatas dan di bawah angka nol
sumbu Y maka tidak terjadi heteroskedastisitas.® Berikut dapat

disajikan dalam grafik hasil Uji heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: y
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Gambar 4.4
Grafik Scatterplot

Berdasarkan output scatterplot di atas terlihat bahwa titik-titik
menyebar diatas dan di bawah angka nol pada sumbu Y serta tidak
membentuk pola tertentu yang jelas, sehingga dapat disimpulkan

bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.

® Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 19, (Semarang :
Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2011), 139.
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d. Hasil Uji AutoKorelasi

Uji autokorelasi dapat diketahui dengan melihat tabel Durbin
Watson. Metode pengujian dengan Durbin Watson memiliki
ketentuan yaitu jika nilai durbin watson lebih kecil dari dL. dan lebih
besar dari (4-dL) maka terdapat auto korelasi. Selanjutnya jika nilai
durbin watson terletak antara dU dan (4-dU) maka tidak ada korelasi.
Sedangkan jika nilai durbin watson terletak diantara nilai dU dan dL
maka tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti.’ Berikut dapat

disajikan tabel durbin watson.

Tabel 4.15
Hasil Uji AutoKorelasi
Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the Durbin-Watson
Square Estimate
1 ,619° 383 356 2,38224 1,961

a. Predictors: (Constant), punishment, reward

b. Dependent Variable: kinerja

Jika responden berjumlah 50 orang dan variabel independen
berjumlah 2 maka diketahui nilai dU adalah 1,6283. Maka dapat
diambil kesimpulan tidak ada autokorelasi nilai

dU<dw < 4— dU (1,6283 < 1,961 < 2,3717)

’ Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 19, (Semarang :
Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2011), 110.
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4. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara
variabel bebas yaitu reward dan punishment terhadap variabel terikat
yaitu kinerja karyawan. Pada analisis ini terdapat koefisien berganda dan
koefisien diterminasi. Koefisien berganda atau nilai R menunjukkan
seberapa besar hubungan yang terjadi antara 0-1, nilai scor R yang
semakin mendekati 1, menyatakan hubungan yang semakin kuat.
Sebaliknya nilai scor R yang semakin mendekati 0, menyatakan hubungan
yang semakin lemah.

Koefisien determinasi merupakan kuadrat dari koefisien berganda
(R?). Dalam hal ini, digunakan Adjusted R Square yang merupakan nilai
R’ (R Square), sehingga digunakan untuk regresi dengan lebih dua
variabel bebas. Dari hasil analisis regresi berganda yang dilakukan, dapat
dilihat melalui output model summary sebagai berikut.

Tabel 4.16
Hasil Analisis Durbin Watson

Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the Durbin-Watson
Square Estimate
,619° ,383 ,356 2,38224 1,961

a. Predictors: (Constant), punishment, reward

b. Dependent Variable: kinerja

Berdasarkan tabel tersebut dipetroleh nilai koefisien bergana (R)

sebesar 0,619. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang cukup
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kuat antara variabel bebas yaitu reward dan punishemnt terhadap variabel

terikat yaitu kinerja karyawan. Kemudian dari hasil analisis determinasi

diperoleh koefisien determinasi yaitu R* (R Square)sebesar 0,383 atau

38,3%. Hal ini menunjukan bahwa sumbangan pengaruh variabel bebas

reward dan punishment terhadap variabel terikat yaitu kinerja karyawan

adalah sebesar 38,3%, sedangaan sisanya dipengaruhi oleh variabel-

variabel lain diluar model pada penelitan yaitu sebesar 61,7%.

Berdasarkan hasil regresi linier berganda yang merujuk pada

kolom standardized coefficients juga dapat dituliskan model persamaan

regresi linier berganda sebagai berikut:

Tabel 4.17

Persamaan Analisis Linier Berganda

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 13,847 7,266 1,906 ,063
x1 ,489 ,092 ,624 5,339 ,000
x2 -,079 ,295 -,031 -,269 ,789

a. Dependent Variable: y

Kinerja karyawan (Y) = 13.847 + 0,489 — 0,079+¢

“Artinya bahwa nilai a atau 13.847 berati Y pintasan (nilai Y bila X = 0),

dan nilai X, yaitu 0,489 jika nilai X; naik, maka nilai Y akan naik (jika

reward meningkat maka kinerja karyawan juga akan meningkat).
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Sedangkan nilai X, yaitu -0,079 jika nilai X, naik, maka nilai Y akan
turun ( jika punishment meningkat maka kinerja karyawan akan

menurun).

Berdasarkaan model persamaan tersebut identifikasi masing-masing

variabel dapat dijelaskan sebagai berikut:®

a. Nilai konstanta variabel terikat (Y) yaitu kinerja karyawan sebesar 13.847
artinya jika variabel bebas yaitu reward dan punishment bernilai konstan
(tetap)

b. Koefisien regresi reward (X;) sebesar 0,489 menunjukan tanda positif
yang artinya apabila variabel reward naik satu satuan maka kinerja akan
meningkat sebesar 0,489 dengan asumsi bahwa variabel bebas lainnya
yaitu punishment konstan.

c. Koefisien regresi punishment (X;) sebesar -0,079 menunjukkan tanda
negatif yang artinya apabila variabel punishment naik satu satuan maka,
kinerja karyawan akan menurun sebesar -0,079. Hal ini disebabkan karena
faktor indikator punishment yang diberikan kepada karyawan , sehingga
kinerja karyawan akan menurun.

5. Uji hipotesis
a. Uji F (Simultan)

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas yaitu

reward dan punishment secara bersama-sama (simultan) berpengaruh

® Abdul Muhid, Analisi Statistik 5 Langkah Praktis Analisis Statistik Dengan SPSS For
Windows, (Sidoarjo: Zifatama, 2012), 133.
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signifikan terhadap variabel terikat yaitu kinerja karyawan. Tingkat
signifikansi atau kepercayaan menggunakan o=5% atau 0,05
kemudian ditentukan Fi, dengan rumus berikut:

Fiape= (DF1 ; DF2)

Fiaver= (jumlah variabel bebas dan terikat-1; n-k-1)

Keterangan:

n = jumlah responden

k =jumalah variabel bebas

Sehingga apabila dimasukkan nilainya pada rumus Fiu. adalah
sebagai berikut:

.80 1 ; 50-2-1) = (2;47)

Maka diperoleh angka degree of freedom (DF) yaitu (DF1;DF2)=
(2;47). Nilai tersebut juga dilihat pada tabel anova kolom DF yang
kemudian dapat dicari pada tabel distribusi F sehingga diperoleh nilai
F ta0e1 S€besar 3,19

Hipotesis (dugaan sementara) dalam uji F dapat ditentukan
sebagai berikut:

Ho : reward (X,) dan punishment (X;) secara bersama-sama

(simultan) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan

(Y).

H, : reward (X,) dan punishment (X;) secara bersama-sama

(simultan) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y).

Kriteria pengujian dapat dijabarkan sebagai berikut:
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1. Hj diterima dan H; ditolak apabila Fyjtung << Fiabel
2. Hyditolak dan H, diterima apabila Fpitung = F tabel

Dari hasil analisis regresi, dapat dilihat melalui output anova

sebagai berikut:
Tabel 4.18
Hasil Uji F (Simultan)

ANOVA®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 165,271 2 82,636 14,561 ,000?

Residual 266,729 47 5,675

Total 432,000 49

a. Predictors: (Constant), x2, x1

b. Dependent Variable: y

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai Fpiiune sebesar 14.561 dan
sig sebesar 0,000. Jadi, karena nilai F hjtung™ F taber yaitu 14.561> 3,19 dan
nilai sig <0,05 yaitu 0,000 < 0,05 serta bertanda positif maka hy ditolak
dan h; diterima yang berarti bahwa terdapat pengaruh signifikan antara
reward dan punishment secara bersama-sama simultan terhadap kinerja
karyawan, sehingga dalam penelitian ini dapat dikatakan bahwa reward
dan punishment secara bersama-sama (simultan) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan Bank Syariah Bukopin Kantor

Cabang Sidoarjo.
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b. Ujit (Parsial)

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas yaitu
reward dan punishment secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
variabel terikat yaitu kinerja karyawan. Tingkat signifikansi atau
kepercayaan (o) menggunakan 5% atau 0,05. Kemudian ditentukan

trabel dengan rumus sebagai berikut:

_ tingkat sifnifikaﬂsi; Py

£, tabel

Keterangan:
n = jumlah responden
k =jumlah variabel bebas
Sehingga, apabila dimasukkan nilainya pada rumus time adalah

sebagai berikut:
0,05
ttabel E (Tl O] Y0 096 | 47

Jadi, dengan pengujian 2 sisi diperoleh angka dapat dicari pada
tabel distribusi T sehingga diperoleh nilai untuk ti,pe sebesar 2,01174.
Hipotesis (dugaan sementara)dalam uji t dapat ditentukan sebagai
berikut:

Hy : reward (X,) dan punishment (X;) secara parsial tidak

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y)

H, :reward (X,) dan punishment (X;) secara parsial

berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Y)

Kriteria pengujian dapat dijabarkan sebagai berikut:
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1. Hj diterima dan H; ditolak apabila tpiung <trabel atau sig =0,05
2. Hy ditolak dan H; diterima apabila thitung =taber atau sig <0,05.

Dari hasil analisis regresi dapat dilihat melalui output tabel

coefficients sebagai berikut:

Tabel 4.19
Hasil Uji t (Parsial)
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 13,847 7,266 1,906 ,063

x1 489 ,092 624 5,339 ,000

X2 -,079 295 -031 -269 789

a. Dependent Variable: y

Berdasarkan tabel diatas dilakukan perbandingan tpiuwe dengan
tiabel SETta sig untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel bebas

terhadap variabel terikat yaitu sebagai berikut:

1. Pada variabel reward diperoleh nilai thiung sebesar 5,339 dan nilai sig
sebesar 0,000. Jadi, karena nilai thitung=tiabel yaitu 5,339=2,01174 dan
nilai sig <0,05 yaitu 0,00= 0,05 serta bertanda positif maka Hy
ditolak dan H, diterima yang berarti bahwa secara parsial terdapat
pengaruh signifikan antara reward dengan kinerja karyawan. Maka
dalam penelitian ini dapat dikatakan bahwa secara parsial reward
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan Bank

Syariah Bukopin Kantor Cabang Sidoarjo.
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2. Pada variabel punishment diperoleh nilai thiune sebesar -0,269 dan
nilai sig sebesar 0,789. Jadi, karena nilai thitung< traber yaitu -0,269
< 2,01174 dan nilai sig 0,789 namun bertanda positif, maka Hj
diterima dan H, ditolak yang berarti bahwa secara parsial tidak ada
pengaruh signifikan antara punishment dengan kinerja karyawan. Oleh
karena itu, dalam penelitian ini dapat dikatakan bahwa secara parsial
punishment tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan Bank

Syariah Bukopin Kantor Cabang Sidoarjo.



